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Abstrak 

Penderita Diabetes Mellitus Tipe II perlu meningkatkan Self-Management diet untuk mencegah komplikasi akut 

dan menurunkan resiko komplikasi jangka panjang serta melakukan diet yang cukup ketat sehingga menimbulkan 

kejenuhan dan stres dikarenakan harus mengikuti anjuran diet selama hidupnya. Tujuan dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan diabetes self-management dengan stres penderita diabetes mellitus tipe 

II dalam menjalani diet di Dusun Telaga Piru Kecamatan Seram Barat Kabupaten SBB. Desain penelitian 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dan jumlah sampel 93 responden dengan 

menggunakan total sampling, instrumen berupa kuesioner dan analisis menggunakan uji rank Spearman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis didapatkan nilai p-value sebesar 0,000. Dengan demikian adalah 

lebih kecil dibandingkan dengan taraf α = 0,05. Hal ini diartikan bahwa hipotesis (H1) diterima yaitu ada 

hubungan antara pengetahuan diabetes self-management dengan stres penderita diabetes mellitus tipe II dalam 

menjalani diet. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai tingkat kemaknaan, yang berarti semakin baik pengetahuan 

self-management maka semakin ringan stress menjalani diet pada penderita diabetes mellitus tipe II. Hasil 

penelitian ini diharapkan agar diabetes dapat menerapkan perilaku self-management diet yang baik serta dapat 

mengurangi stress yang dirasakan penderita secara mandiri. 
 

Kata kunci: Diabetes Mellitus Tipe II, Pengetahuan, Self-Management, Stres menjalani diet 

Relationship between Diabetes Self-Management Knowledge and Stress Levels of Diabetic Mellitus 

Patients Who Follow a Diet During the Covid-19 Pandemic in Working area of the Piru Health Center 

 

Abstract 

Patients with Type II Diabetes Mellitus need to improve the Self-Management diet to prevent acute complications 

and reduce the risk of long-term complications and to do a fairly strict diet that causes boredom and stress because 

they have to follow dietary recommendations throughout their lives. The purpose of this study was to determine 

the relationship between diabetes self-management knowledge and stress in type II diabetes mellitus patients on 

a diet in Telaga Piru Hamlet, West Seram District, SBB Regency. The research design used quantitative research 

with a cross sectional approach and the number of samples was 93 respondents using total sampling, the 

instrument was a questionnaire and the analysis used the Spearman rank test. The results showed that the results 

of the analysis obtained a p-value of 0.000. Thus it is smaller than the level α = 0.05. This means that the hypothesis 

(H1) is accepted, that is, there is a relationship between diabetes self-management knowledge and the stress of 

type II diabetes mellitus sufferers on a diet. This can be proven by the value of the significance level, which means 

that the better self-management knowledge, the lighter the stress of going on a diet in people with type II diabetes 

mellitus. The results of this study are expected so that diabetes can implement good self-management dietary 

behavior and can reduce stress felt by sufferers independently. 

Key words: Diabetes Mellitus Type II, Knowledge, Self-Management, Stress on diet 

Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 berdampak negatif pada akses self-care pada penderita Diabetes 

Mellitus (DM) (Pal & Bhansali, 2020). Diabetes mellitus (DM) dapat menyebabkan 

hiperglikemia pada pasien DM (Whitley et al., 2020). Kondisi hiperglikemia pada DM yang 

tidak dikontrol dapat menyebabkan gangguan serius pada sistem tubuh, terutama saraf dan 
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pembuluh darah (Banerjee et al., 2020). Pencegahan yang dapat dilakukan yaitu dengan 

membuat perubahan gaya hidup penderita, seperti meningkatkan diet dan latihan fisik (Aweko 

et al., 2018). 

Hasil studi pendahuluan di Wilayah Kerja Puskesmas Piru didapatkan bahwa prevalensi 

penyakit DM tipe 2 menduduki urutan ke 3 pada bulan Desember 2021 sebanyak 88 penderita. 

Mayoritas responden tanpa komplikasi. Pelaksanaan edukasi oleh perawat pada penderita DM 

tipe 2 di puskesmas telah diberikan, namun belum dilakukan secara optimal oleh perawat.  

Pengobatan DM yang paling utama yaitu mengubah gaya hidup terutama mengatur pola 

makan yang sehat dan seimbang (Abbasi et al., 2018). Penerapan diet merupakan salah satu 

komponen utama dalam keberhasilan penatalaksanaan DM, akan tetapi sering kali menjadi 

kendala dalam pelayanan DM karena dibutuhkan kepatuhan dan motivasi dari pasien itu sendiri 

(Fanning et al., 2018). 

Penanganan yang dilakukan penderita dalam menangani stres mempengaruhi 

keberhasilan dalam mematuhi program diet serta pengendalian kadar gula darah (Aikens, 

2012). Sebenarnya penderita DM banyak yang mengetahui anjuran diet, tetapi banyak pula 

yang tidak mematuhinya (Chai et al., 2018). Penderita DM menganggap bahwa diet yang 

dijalankan cenderung tidak menyenangkan sehingga mereka makan sesuai dengan keinginan 

bila belum menunjukkan gejala serius (Chen et al., 2015). 

Pengetahuan sangat diperlukan untuk mengendalikan mengurangi dampak yang 

disebabkan oleh DM (Nejhaddadgar et al., 2019). Self-management bermanfaat untuk 

mengembangkan keterampilan penderita untuk meningkatkan keyakinan diri (self-efficacy) 

(Trento et al., 2020). Keterampilan dan pengetahuan dapat menentukan pengelolaan yang 

terbaik untuk dirinya sendiri (Chatterjee et al., 2018). 

Penderita diabetes mudah mengalami stres dalam melaksanakan program diet, sehingga 

cara penanganannya akan mempengaruhi keberhasilannya dalam mematuhi program diet serta 

pengendalian kadar gula darah (Chin et al., 2017). Penderita DM yang menjalani diet 

mengalami tingkat stres yang tinggi. Hal tersebut dapat disebabkan oleh responden harus 

mengatur pola makan dan gaya hidupnya, sehingga tim tertarik untuk mengetahui hubungan 

pengetahuan dan diabetes self-management dengan tingkat stres penderita diabetes mellitus 

tipe II yang menjalani diet DM pada masa Pandemi Covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas 

Piru. 

 

Metode Penelitian 
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Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan 

sejak tanggal 20 Juni-01 September 2022. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh 

penderita DM di Wilayah Kerja Puskesmas Piru. Sampel didapat dengan menggunakan teknik 

total sampling dengan kriteria inklusi: 1) Lama menderita DM dalam rentang waktu <5 tahun, 

2) Tidak menggunakan insulin injeksi, 3) Penderita DM usia rentang 35–55 tahun, 4) Status 

marital masih berkeluarga atau penderita yang tinggal dengan keluarganya, 5) penderita yang 

menjalani diet DM dengan pembatasan asupan glukosan dan karbohidrat, 6) Dapat bekerja 

sama dan berkomunikasi dengan baik. 

Jumlah sampel sebesar 93 responden dengan menggunakan total sampling. Variabel 

independen yaitu tingkat pengetahuan self-management diabetes, sedangkan variabel 

dependen yaitu tingkat stres menjalani diet DM. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner knowledge of diabetes self-management dan 

kuesioner tingkat stress penderita DM dalam menjalani diet DM. Data dianalisis menggunakan 

uji Spearman test dengan tingkat signifikansi < 0,05. 

Langkah-langkah penelitian yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: Langkah 

awal, tim mengidentifikasi masalah, kemudian selanjutnya menetapkan desain penelitian 

menggunakan cross-sectional, setelah itu menentukan jumlah populasi sejumlah 93 orang yaitu 

seluruh penderita DM tipe II dengan menggunakan total sampling, setelah itu tim melakukan 

pengumpulan data sesuai dengan variabel pengetahuan diabetes self-management dan stres 

menjalani diet DM. Setelah data terkumpul, kemudian tim melakukan Analisa data 

menggunakan Rank Spearman. Terakhir melakukan penyajian hasil penelitian. 

Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 93 responden sebagai sampel penelitian berikut karakteristik 

responden secara umum berdasarkan:  

 

 

 

  

a. Jenis Kelamin 

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin 
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No Jenis Kelamin N (%) 

1. Laki-Laki 35 37.6 

2. Perempuan 58 62.4 

 Total 93 100 

 

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa responden yang lebih banyak adalah perempuan 

yaitu 58 responden (62.4%). 

b. Umur      

Tabel 2. Distribusi berdasarkan umur 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa mayoritas responden berada dalam 

kategori usia 46-55 tahun dengan jumlah 42 responden (45,2%). 

c. Status Pernikahan 

Tabel 3. Distribusi berdasarkan status pernikahan 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukan mayoritas responden memiliki status pernikahan adalah 

menikah dengan jumlah 73 responden (78,5).  

 

 

 

 

 

 

d. Pendidikan  

Tabel 4. Distribusi berdasarkan tingkat pendidikan 

No Pendidikan N (%) 

No Umur N (%) 

1. 26-35 Tahun 4 4,3 

2. 36-45 Tahun 24 25.8 

3. 46-55 Tahun 42 45,2 

4. 56-65 Tahun 14 15,1 

5. > 65 tahun 9 9,7 

 Total 93 100 

No Status Pernikahaan N (%) 

1. Menikah 73 78,5 

2. Janda/Duda 20 21,5 

 Total 93 100 
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1. Tidak Sekolah/tidak tamat SD 6 6.5 

2. SD 45 48.4 

3. SMP 26 28.0 

4. SMA 6 6.5 

5. D3/S1 10 10.8 

 Total 93 100 

 

Tabel 4 menjelaskan bahwa dari 93 responden yang menjadi sampel, responden 

yang paling banyak berpendidikan terakhir adalah SD dengan jumlah 45 responden 

(48,4 %). 

e. Pekerjaan  

Tabel 5. Distibusi Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan N (%) 

1. Tidak Bekerja 6 6,5 

2. Petani 27 29.0 

3. Nelayan 25 26.9 

4. PNS 6 6.5 

5. Ibu Rumah Tangga 18 19.4 

6. Pensiunan 4 4.3 

7. Lain-Lain 7 7.5 

 Total 93 100.0 

 

Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki 

pekerjaan sebagai petani dengan jumlah 27 responden (29,0%)  

f. Lama menderita Diabetes mellitus  

Tabel 6. Distribusi berdasarkan Lama Menderita Diabetes Mellitus 

No Lama Menderita Diabetes Mellitus  N (%) 

1. 1-2 Tahun 50 53,8 

2. 3-5 Tahun 30 32.3 

3. >5 tahun 13 14,0 

 Total 93 100 

 

Tabel 6 menjelaskan bahwa dari 93 responden yang menjadi sampel, responden 

yang paling lama menderita diabetes mellitus tipe II adalah kategori usia 1-2 tahun 

dengan jumlah 50 responden (53,8 %). 

g. Obat yang dikonsumsi  

Tabel 7. Distribusi berdasarkan obat yang dikonsumsi 
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No Obat yang Dikonsumsi N (%) 

1. Tidak ada 5 5.4 

2. Glibenclamide 48 51.6 

3. Metformin 40 43.0 

 Total 93 100.0 

 

Berdasarkan tabel 7 menjelaskan bahwa mayoritas responden mengkonsumsi obat 

adalah obat glibencimed dengan jumlah 48 responden (51,6%).  

2. Analisa Univariat  

a. Pengetahuan Diebetes Self-Management  

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Diabetes Self-

Management 

No Pengetahuan Self-Management N (%) 

1. Baik 16 17,2 

2. Sedang 33 35,5 

3. Kurang 44 47.3 

 Total 93 100.0 

 

Tabel 8 menjelaskan bahwa dari 93 responden yang diteliti, mayoritas responden 

paling banyak memiliki pengetahuan diebetes self-management kurang yang berjumlah 

44 responden (47.3%).  

b. Stress menjalani diet  

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Stress Menjalani Diet 

No Stres Menjalani Diet N (%) 

1. Stress berat 39 41.9 

2. Stres sedang 31 33,3 

3. Stress ringan 23 24,7 

 Total 93 100.0 

 

Tabel 9 menunjukan bahwa dari 93 responden yang diteliti, mayoritas responden 

mengalami stress berat dengan jumlah 39 responden (41,9%).  

 

3. Analisa bivariat  

Tabel 10. Hubungan Pengetahuan Diabetes Self-Management dengan Tingkat Stres 

Penderita Diabetes Mellitus Tipe II yang Menjalani Diet DM pada masa Pandemi Covid-

19 di Wilayah Kerja Puskesmas Piru 

Stress Menjalani Diet Total 
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Pengetahuan 

Self 

Management 

Berat Sedang Ringan 

N % N % N % N % 

Baik 0 0 1 6 15 94 16 17 

Sedang 0 0 27 82 6 18 33 36 

Kurang 39 89 3 6 2 5 44 47 

Total 39 42 31 33 23 25 93 100 

Spearman p =0,000 

 

Nilai korelasi = -0,868 

 

Berdasarkan tabel 10 hasil analisis didapatkan p-value sebesar 0,000. Dengan demikian 

adalah lebih kecil dibandingkan dengan taraf α = 0,05. Hal ini diartikan bahwa hipotesis (H1) 

diterima yaitu ada hubungan pengetahuan diabetes self-management dengan tingkat stres 

penderita diabetes mellitus tipe II yang menjalani diet DM pada masa pandemi covid-19 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Piru. Tingkat hubungan antara kedua variabel tersebut sebesar -

0,868 (korelasi sangat kuat) yang artinya semakin tidak baik pengetahuan (pengetahuan 

kurang) semakin tinggi stress penderita selama menjalani  diet. 

Pembahasan 

Tingkat stres dan kecemasan yang tinggi pada penderita DM dapat disebabkan oleh 

perawatan yang harus dilakukan meliputi diet, kontrol gula darah, konsumsi obat, olahraga dan 

lain-lain yang harus dilakukan sepanjang hidup (Wabula, 2021). Untuk mengubah pola hidup 

dan diet merupakan hal yang sulit dilakukan. Hal ini dikarenakan sama saja pasien harus 

merubah kebiasaan-kebiasaan yang telah mereka lakukan selama berpuluh-puluh tahun yang 

lalu, kemudian harus diubah secara drastis (Abbasi et al., 2018). Perubahan pola makan dan 

takaran diet yang dianjurkan oleh dokter merupakan ancaman bagi pasien DM, dan tidak 

menutup kemungkinan akan mengalami stres dalam menjalankan pola hidup sehat dan diet 

(Kumah et al., 2018). 

Stres yang dialami pasien DM dalam jangka panjang dapat memperburuk kondisi 

kesehatan. Stres dapat menghasilkan perubahan dalam aspek psikologis dan fisiologis. 

Nejhaddadgar et al (2019) bahwa stres dapat menimbulkan perubahan-perubahan pada sstem 

fisik tubuh yang dapat memengaruhi kesehatan. Keadaan stres pada pasien DM memiliki efek 

negatif yaitu dapat meningkatkan sekresi katekolamin dalam kondisi stres yang dapat memicu 

terjadi glikogenolisis, hipoglikemia dan hiperglikemia (Aweko et al., 2018). Stres yang dialami 

pasien DM dalam melakukan pola hidup sehat dan diet jika dibiarkan terlalu lama akan 

memperburuk kesehatan individu. 
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Pengetahuan diet sangat penting bagi pasien DM, agar terhindar dari komplikasi sehingga 

diperlukan suatu intervensi untuk meningkatkan pengetahuan mengenai penyakit, proses 

penatalaksanaan, terapi pengobatan, interaksi, pola makan, aktivitas fisik, serta pemanfaatan 

fasilitas kesehatan yang ada di masyarakat (Perkeni, 2019). Pada dasarnya pasien DM banyak 

yang telah mengetahui anjuran diet tetapi tidak mematuhinya karena banyak yang menganggap 

bahwa makanan diet untuk pasien DM cenderung tidak menyenangkan, sehingga mereka 

makan sesuai dengan keinginan bila belum menunjukkan gejala serius (International Diabetes 

Federation, 2019). Pengetahuan pasien tentang DM merupakan sarana yang penting untuk 

membantu menangani pasien diabetes itu sendiri, sehingga semakin banyak dan semakin baik 

pengetahuannya tentang diabetes, maka semakin baik pula dalam menangani diet DM (Trento 

et al., 2020). Selanjutnya mengubah perilaku juga akan dapat mengendalikan kondisi 

penyakitnya, sehingga dapat bertahan hidup lebih lama serta kualitas hidup semakin baik (Chai 

et al., 2018). 

Tingkat pengetahuan yang rendah tentang perawatan diri dapat memperburuk kondisi 

kesehatan serta menimbulkan stres akibat ketidakmampuan dalam melakukan perawatan diri 

(Fanning et al., 2018). Stres yang dialami pasien DM dapat berakibat pada gangguan 

pengontrolan kadar glukosa darah yang disebabkan oleh produksi kortisol berlebih yaitu, suatu 

hormone yang mengurangi sensitivitas tubuh terhadap insulin, sehingga membuat glukosa di 

dalam tubuh lebih sulit untuk memasuki sel yang mengakibatkan kadar glukosa dalam darah 

meningkat (Kusnanto et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Whitley et al (2020) menyatakan bahwa seseorang yang 

memiliki pengetahuan yang rendah cenderung sulit menerima dan memahami informasi yang 

diterima, sehingga orang tersebut akan acuh terhadap informasi baru dan merasa tidak 

membutuhkan informasi baru tersebut. Data subjek dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar pasien DM memiliki tingkat pengetahuan yang kurang dan mempunyai 

tingkat stres yang rendah dalam menjalankan anjuran diet DM. Responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan kurang sedangkan tingkat stres rendah diketahui responden tersebut tidak 

mengetahui informasi DM dan tidak mendapatkan penyuluhan, sehingga responden tersebut 

tidak mengetahui bahwa penyakit DM merupakan penyakit yang membutuhkan penanganan 

serius. Ini diartikan bahwa faktor pengetahuan yang kurang ternyata tidak selamanya dapat 

memengaruhi secara kuat untuk meningkatkan tingkat stres pada responden. Responden lebih 

sering mengatakan bahwa dirinya telah menerima kondisi sakit yang diderita dan menerima 
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kenyataan bahwa sakit DM sulit untuk sembuh, sehingga responden lebih berusaha berpikir 

positif dan tidak terlalu memikirkan tentang keadaannya (Philip, 2020). 

Kusnanto et al (2019) menyebutkan bahwa seseorang yang mengalami masalah perlu 

mengidentifikasi dan mempelajari masalah tersebut. Pengetahuan memberikan perasaan 

memiliki kendali dalam diri seseorang untuk memecahkan masalah dan menghadapi sumber 

stressor. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa responden dengan tingkat pengetahuan 

yang sedang tetapi tingkat stres rendah disebabkan oleh responden memiliki mekanisme koping 

adaptif dalam pemecahan masalah seperti banyak berdoa, berbicara dengan orang lain dan 

mencari informasi tentang pemecahan masalah yang dihadapi, melakukan pengontrolan rutin 

terkait DM, mendapat dukungan dari orang terdekat seperti teman dan keluarga, dan berfikir 

bahwa penyakit DM merupakan ujian dari Allah SWT. 

Wabula; Fitrasari (2022) menjelaskan dimana semakin tinggi pengetahuan maka tingkat 

distressnya semakin rendah. Hubungan pengetahuan dengan stres pada pasien DM 

sebagaimana dikemukakan oleh Abbasi et al (2018) bahwa orang yang baru terkena DM 

kebanyakan memiliki pengetahuan yang minim tentang penyakit DM, sehingga mudah terkena 

komplikasi. 

Pendidikan seseorang berhubungan dengan pengetahuan tentang kesehatan. Penelitian oleh 

Fanning et al (2018) menyimpulkan bahwa faktor pendidikan merupakan salah satu variabel 

yang memiliki hubungan secara signifikan dengan kepatuhan klien diabetes dalam pengelolaan 

stres, kecemasan, dan distress. Tingkat pendidikan seseorang berhubungan dengan 

kemampuannya untuk memahami suatu informasi menjadi pengetahuan (Gonzalez et al., 

2008). 

Pada penelitian ini, mayoritas responden berlatarbelakang pendidikan rendah yang dapat 

berpengaruh terhadap rendahnya pengetahuan responden. Wabula (2021), menyatakan bahwa 

faktor pendidikan mendukung pengetahuan seseorang tentang sesuatu hal, sebab dengan 

pendidikan seseorang dapat lebih mengetahui sesuatu hal tersebut. Tingkat pengetahuan yang 

rendah akan dapat memengaruhi pola makan yang salah (Gharaibeh & Tawalbeh, 2018). 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin mudah orang tersebut 

menerima informasi, sehingga umumnya memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya 

perilaku perawatan diri dan memiliki keterampilan manajemen diri untuk menggunakan 

informasi peduli diabetes yang diperoleh melalui berbagai media dibandingkan dengan tingkat 

pendidikan rendah (Abbasi, et al., 2018). 
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Ditinjau dari ketiga domain pada pengetahuan diet tepat 3J (Jadwal, Jenis, dan Jumlah) 

menunjukkan hasil bahwa dalam penelitian ini pengetahuan pasien DM mengenai diet tepat 

jenis lebih baik daripada tepat jadwal dan tepat jumlah. Responden mengetahui jenis makanan 

atau bahan makanan yang diperbolehkan bagi pasien DM apa saja dan selalu berhati-hati dalam 

pemilihan makanan yang mengandung gula (Perkeni, 2019). Responden memahami bahwa 

makanan yang mengandung gula dapat meningkatkan kadar gula darah dalam dirinya yang 

dapat menimbulkan faktor keparahan penyakit (Whitley et al., 2020). 

Stres yang terjadi pada pasien DM dalam penelitian ini menunjukkan sebagian besar adalah 

ringan. Hal ini disebabkan adanya beberapa faktor yang berhubungan dengan tingkat stres 

responden (Pal & Bhansali, 2020). Dari penelitian ini diperoleh bahwa dukungan keluarga juga 

merupakan faktor yang memengaruhi tingkat stres pasien DM dalam menjalani anjuran diet. 

Menurut Trento et al (2020) dukungan keluarga dapat bertindak sebagai buffer terhadap stres 

dan akibatnya terhadap tubuh. Dukungan keluarga dapat membantu untuk mencegah stres pada 

pasien DM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wabula; Fitrasari (2022) menunjukkan dukungan keluarga 

dengan stres pada pasien diabetes melitus tipe II yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

dukungan keluarga semakin rendah stres pada pasien DM dan sebaliknya semakin rendah 

dukungan keluarga maka akan semakin tinggi stres pada pasien DM. 

Dukungan yang diberikan keluarga dapat menurunkan stres pada pasien DM. Menurut 

Boakye et al (2018) menunjukkan bahwa hubungan yang bersifat support atau dukungan yang 

berasal dari lingkungan sosial maupun keluarga dapat meredam efek stres, membantu individu 

mengatasi stres dan mendapatkan kesehatan yang lebih baik. Penelitian di atas sejalan dengan 

penelitian Chai et al (2018) yang menyatakan dukungan keluarga merupakan salah satu strategi 

coping dari stres pada pasien DM. Dukungan keluarga yang tinggi pada pasien DM dapat 

menurunkan tingkat stres pada pasien diabetes melitus dan mendapat kesehatan yang lebih baik 

(Mukona & Zvinavashe, 2020). 

Banyaknya dukungan yang diterima pasien memengaruhi individu untuk mengikuti diet 

yang dianjurkan, dukungan keluarga ini sangatlah bermanfaat bagi pasien diabetes untuk 

meningkatkan pemeliharaan kesehatan pada pasien DM (Wabula; Fitrasari, 2022). Dukungan 

yang diberikan keluarga kepada pasien diharapkan dapat membantu individu untuk melakukan 

pola hidup sehat dan diet. Adanya dukungan tersebut dapat mempercepat proses penyembuhan, 

dapat meningkatkan pemeliharaan kesehatan, dan dapat meningkatkan menejemen diri pasien 

DM. Menurut Kumah et al (2018) menyatakan bahwa dukungan keluarga merupakan kekuatan 
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yang memudahkan pasien diabetes melitus tipe II menambah aktivitas menajemen diri (Self-

Management), pengetahuan tentang diabetes dan juga memengaruhi kesehatan psikologis pada 

pasien diabetes melitus tipe II. Dukungan yang diterima individu dapat mempermudah untuk 

beradaptasi dengan kondisi kronik di dalam hidupnya. Dukungan keluarga merupakan salah 

satu dari beberapa aspek yang memengaruhi stres. Dukungan keluarga dapat mencegah 

berkembangnya masalah akibat tekanan yang dihadapi. 

Simpulan 

Tingkat pengetahuan memiliki hubungan dengan tingkat stres menjalani diet penderita diabetes 

mellitus tipe II pada masa pandemi covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Piru. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai tingkat kemaknaan yang berarti semakin rendah 

tingkat pengetahuan penderita maka semakin berat tingkat stres dalam menjalani diet pasien 

DM. Penanggung jawab program DM di Puskesmas diharapkan dapat membuat program 

edukasi dan informasi mengenai DM dan pengaturan diet DM berdasarkan 3J (Jadwal, Jenis, 

dan Jumlah) dan bagaimana cara manajemennya dan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan faktor lain yang dapat meningkatkan stres menjalani diet DM serta penelitian 

mengenai intervensi yang dapat meningkatkan self-management diabetes ataupun pengetahuan 

pada responden. 
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